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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian diatas yang telah dijelaskan pada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

pemimpin adalah orang yang mempunyai wewenang atau 

otoritas, sedangkan kepemimpinan adalah cara atau suatu proses 

memimpin. Menurut mufassirin yaitu Muhammad Quraish 

Shihab, pemimpin adalah pengganti untuk mengawasi, 

membimbing yang dipimpinnya sebagai orang yang di teladani 

pemilik wewenang untuk memerintah. Sedangkan Kementerian 

Agama RI mendefinisikan sebagai pengganti, setiap orang atau 

lembaga yang diikuti jejaknya yang mempunyai urusan, 

wewenang dan memiliki otoritas. Setelah itu Ath-Thabari 

mendefinisikan sebagai pengganti, pemimpin yang di teladani 

bagi orang-orang bertakwa. Adapun persamaanya Muhammad 

Quraish Shihab, Kementerian Agama RI dan Ath-Thabari sama-

sama mendefinisikan pemimpin sebagai pengganti. Adapun 

perbedaanya pada Ath-Thabari yaitu pemimpin yang di teladani 

bagi orang-orang bertakwa. 

  Karakter kepemimpinan itu sangat penting dalam memilih 

pemimpin. Menurut Kementerian Agama RI dalam memilih 

pemimpin harus, Ash-Shiddiq yaitu kejujuran dan adil dalam 

memimpin. Al-Amanah yaitu bertanggung jawab dan amanah 
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dalam memimpin. Al-Fathanah yaitu kecerdasan intelektual dan 

memandang kedepan. At-Tabligh yaitu musyawarah dan 

keterbukaan. 

 

B. Saran 

Saran yang ingin penulis sampaikan kepada seluruh 

masyarakat dan kepada para peneliti selanjutnya. Karakter 

kepemimpinan itu sangat penting karena sangat berpengaruh 

dalam jalannya kepemimpinan, jika seseorang ingin menjadi 

pemimpin maka pelajari dan tanamkan lah pada diri sendiri, 

setelah itu bermusyawarah lah dalam segala hal untuk mencapai 

keputusan yang bersama. Dengan bermusyarah kita akan 

menemukan titik masalah setelah itu mencari solusi dengan tepat. 

Selanjutnya, saran untuk peneliti yang akan datang, 

semoga kedepannya dapat menyajikan informasi yang lebih baik 

dan lebih luas lagi. Setelah itu semoga dapat mengkaji ayat-ayat 

karakter kepemimpinan dengan lebih jelas, terperinci, dan disertai 

dengan menyajikan sumber-sumber yang akurat. Supaya dapat 

memperluas wawasan terkait tentang karakter kepemimpinan. 

 

 


